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Article Info Abstract
Keywords :, Mathematical = The application of scientific-based learning and being able to foster
Understanding Ability, creativity, communication, collaboration and innovation in building a
Guided Inquiry, Learning critical mindset is very much needed at this time. This study aims to

analyze the improvement of students' mathematical abilities through
the Guided Inquiry learning model in class Xl students of SMK Negeri
2 Kuningan, West Java, Indonesia. This research method is the
Classroom Action Research (CAR) method on the Matrix material.
The instruments used are motivation questionnaires, observation
sheets, mathematical understanding tests and observation sheets.
The results showed that learning motivation and mathematical
understanding through the Guided Inquiry learning model increased
in each cycle. The students’ mathematical understanding ability
shown from the test results stated that the average score increased
in each cycle and the end of the cycle had reached classical
completeness, namely 78%, student and teacher activities during
teaching and learning increased in each cycle 46.87% (pre research),
56.25% (Cycle 1) and 81.25% (Cycle II).

Outcome, Matriks

Kata Kunci: Kemampuan Penerapan pembelajaran yang berbasis saintifik dan mampu
Pemahaman Matematis, menumbuhkan kreatifitas, komunikasi, kolaborasi dan inovatif dalam
Guided Inquiry, Hasil belajar membangun pola pikir yang kritis, sangatlah dibutuhkan pada masa
sekarang ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan
kemampuan matematis siswa melalui model pembelajaran Guided
Inquiry pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kuningan, Jawa Barat
Indonesia. Metode penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) pada materi Matriks. Instrumen yang digunakan adalah

siswa, Materi Matriks.
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angket motivasi, lembar observasi, tes pemahaman matematis dan
lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar dan pemahaman matematis melalui model pembelajaran
Guided Inquiry meningkat pada setiap siklusnya. Kemampuan
pemahaman matematis siswa yang ditunjukkan dari hasil tes
menyatakan bahwa nilai rata-rata meningkat pada setiap siklus dan
akhir siklus telah mencapai ketuntasan klasikal yaitu 78%, aktivitas
siswa dan guru selama belajar mengajar meningkat pada setiap siklus

46,87 % (pra penelitian), 56,25 % (Siklus I) dan 81,25 % (siklus II).

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu cabang
iimu yang mengutamakan keterampilan
proses dan produk. Proses kata di sini
berarti proses melalui kegiatan ilmiah, yaitu:
berpikir kritis terhadap masalah, agar
peserta didik dapat merasakan suatu
masalah, mengembangkan hipotesis atau
pertanyaan, merancang eksperimen atau
melakukan pengamatan untuk menjawab
pertanyaan dan menarik kesimpulan
(Rustaman, 2010).

Tujuan pembelajaran matematika di
sekolah menengah atas adalah untuk
memahami konsep matematika,
menggambarkan hubungan antar konsep
dan menerapkan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah secara fleksibel,
akurat, efisien, dan eksak, mungkin
(Kemdikbud, 2016).

Hal ini juga relevan dengan Standar
Prinsip Matematika Sekolah (NCTM, 2000)
bahwa tujuan siswa belajar matematika
adalah untuk mengembangkan dan
memperdalam pemahaman konsep dan

hubungan  matematika saat mereka
membuat, membandingkan, dan
menggunakan berbagai representasi.

Pemahaman matematis serta representasi
matematis merupakan bagian integral dari
pemecahan masalah matematis, sedangkan
pemecahan masalah adalah inti dari

mengerjakan matematika. Artinya, tujuan
pembelajaran berbagai konsep matematika
adalah untuk melakukan pemecahan
masalah, sedangkan melalui pemecahan
masalah siswa mengembangkan
kemampuan matematis lainnya seperti
pemahaman (pemahaman) dan
representasi matematis.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan peneliti pada siswa SMK
Negeri 2 Kuningan, pada saat kegiatan
pembelajaran matematika siswa kurang
bergairah dalam belajar, siswa cenderung
pasif dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru, siswa tidak tepat waktu
dalam mengumpulkan tugas. Bahkan ada
beberapa siswa yang tidak mengerjakan
sama sekali dengan kesulitan memecahkan
masalah. Begitupun dengan nilai rata-rata
yang belum mencapai nilai KKM, masih
terdapat 68% siswa yang belum mencapai
KKM. Guru telah mencoba memberikan
berbagai motivasi dalam proses
pembelajaran, seperti memberikan
komentar atas jawaban setiap siswa,
memberikan kuis dengan bonus nilai
tambah, memberikan pujian kepada siswa
yang mendapat nilai bagus, memberikan
hadiah kepada siswa yang mendapat nilai
tinggi pada setiap tes harian. Namun
motivasi  siswa untuk aktif belajar
matematika dan sikap masih rendah. Sikap
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terhadap matematika merupakan faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar
matematika (Rusnilawati, 2016).

Materi yang menjadi fokus kajian
dalam penelitian ini adalah materi matriks
untuk kelas Xl, dimana materi matriks terdiri

dari beberapa kompetensi yaitu

Menemukan konsep matriks,.
Mengidentifikasi jenis — jenis matriks,
Menentukan unsur matriks dan notasinya.
Menghitung operasi pada  matriks,
Menentukan determinan matriks,

Menentukan invers matriks, berdasarkan
hasil hasil wawanacar pendahuluan, siswa
kesulitan memahami konsep matriks
dikarenakn kurangnya pemahaman
mengenai prosedur operasi pada matriks.
Sehingga menyelesaikan masalah
diatas, Guru harus mampu berinovasi dalam
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk
belajar lebih banyak lagi secara aktif, kreatif
dan sistematis untuk menemukan
pengetahuan matematika secara mandiri.
Kemampuan berpikir kreatif siswa tidak
dapat berkembang dengan baik jika guru
tidak melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran (Sugilar, 2013). Untuk
mengatasinya diperlukan strategi
pembelajaran yang dapat mendorong siswa
untuk lebih aktif. Pembelajaran aktif
merupakan salah satu alternatif yang dapat
diterapkan dengan melibatkan siswa secara
intelektual dan emosional sehingga mereka
berperan aktif dan berpartisipasi dalam
kegiatan  pembelajaran.  Siswa juga
diharapkan dapat meningkatkan prestasi
belajarnya melalui perilaku positif sebagai
bagian dari soft skills (Rosyana, Afrilianto, &
Senjayawati, 2018). Proses pembelajaran
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bukan pada penyampaian informasi (siswa
sebagai pendengar) tetapi pengembangan
berpikir tingkat tinggi seperti analisis,
sintesis dan evaluasi, 2) penekanan pada
nilai dan sikap yang berkaitan dengan
materi, 3) siswa terlibat aktif dalam
membaca. , menulis dan diskusi (Bonwell &
Eison, 1991).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar bagaimana menemukan fakta,
konsep dan prinsip melalui pengalamannya
secara langsung. Dengan demikian, siswa
tidak hanya belajar dengan membaca dan
menghafal mata pelajaran, tetapi juga
mendapatkan kesempatan untuk berlatih
mengembangkan kemampuan berpikir dan
bersikap ilmiah, serta dimungkinkan terjadi
proses konstruksi pengetahuan dengan
baik, sehingga siswa dapat meningkatkan

kemampuannya. pemahaman tentang
materi yang sedang dipelajari (lbrahim,
2010).

Menurut penelitian Pradianti (2015)
siswa menggunakan model inkuri terbimbing
untuk melatih kinerja ilmiah siswa, Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
inkuri terbimbing dan kinerja ilmiah terhadap
hasil belajar hasil yang positif.

Berdasarkan kajian tentang
Karakteristik model pembelajaran inkuiri
terbimbing adalah model pembelajaran yang
sesuai untuk pembelajaran matematika di
sekolah. Sejak awal pembelajaran siswa
dituntut untuk dapat menemukan suatu
konsep melalui kegiatan langsung, proses
penyelidikan ini diharapkan dapat
meningkatkan kinerja ilmiah siswa.
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Berdasarkan uraian latar belakang
masalah di atas, maka penulis mengadakan
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul;
“Upaya Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa Dalam
Materi Matrik Dengan Model Pembelajaran
Penemuan Terbimbing (Guided Inquiry)
(PTK Pada Peserta Didik Kelas XI SMK
Negeri 2 Kuningan Tahun Pelajaran
2019/2020)”

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK), metode yang berfokus
pada pengumpulan, analisis, dan
pencampuran data kuantitatif dan kualitatif
dalam satu penelitan atau rangkaian
penelitian (Indrawan & Yaniawati, 2014).

Adapun subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMK negeri 2 Kuningan tahun
Kuningan Tahun Pelajaran 2019/2020 yang
berjumlah 32 orang, dengan fokus materi
pelajaran matriks.

Kegiatan PTK dengan menerapkan
model inkuiri ~ terbimbing  mengikuti
komponen utama dalam penelitian tindakan
sebagai berikut: 1) perencanaan, 2)
tindakan, dan pengamatan dan 3) refleksi
dilakukan dalam tiga siklus yang setiap
siklus terdiri dari tiga pertemuan. Instrumen
yang digunakan adalah tes pemahaman
matematis, angket motivasi belajar, lembar
observasi aktivitas siswa dan guru dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing model dan
pedoman wawancara. Data yang akan
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diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data
kuantitatif dan data kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

Setelah  dilakukan  pembelajaran
dengan Model Pembelajaran Penemuan
Terbimbing (Guided Inquiry) pada materi
matriks dalam meningkatkan kemampuan
pemahaan matematis di kelas XI SMK
Negeri 2 Kuningan didapat prosentase hasil
belajar dan aktivitas sebagai berikut :

Tabel 1 Persentase Hasil Belajar Siswa
yang Memperoleh nilai =278

Hasil Jumlah Persentase
Siklus Ke siswa
tuntas
5 Pra 15 46,87 %
enelitian
[ 18 56,25 %
1] 24 81,25 %

Jumlah Ketuntasan

30
20 I
10 l l
0 H B -
Pra Siklus 1 Siklus 2
Penelitian

M Belum Tuntas M Tuntas

Gambar 1. Rekapitulasi Ketuntasan
Belajar Pra penelitian

59



Ade Sri & Nana Rustana

Siklus |
a. Perencanaan

Tahap pertama adalah peneliti
menyusun rencana kegiatan yang akan
dikembangkan dalam kegiatan belajar
mengajar,menyusun  lembar  observasi
aktivitas guru dan siswa, catatan lapangan,
serta lembar kerja siswa. Metode dan teknik
yang digunakan dalam materi Matriks
adalah metode Penemuan Terbimbing.
Adapun fokus pembelajaran yang akan
disampaikan pada pertemuan pertama yaitu
mengenai cara menentukan posisi baris dan
kolom matriks serta melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan matriks

Evaluasi yang digunakan dalam
pembelajaran ini adalah evaluasi proses dan
hasil. Evaluasi proses dilakukan selama
pembelajaran berlangsung, yaitu respon dan
keaktifan siswa di kelas, sedangkan evaluasi
akhir dilakukan setiap akhir pembelajaran
berupa tes operasi penjumlahan dan
pengurangan matriks.

b. Pelaksanaan dan Observasi
Pelaksanaan tindakan dilakukan
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun
oleh peneliti. Pembelajaran pada pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Senin, 4
Agustus 2019. Guru ditemani oleh satu
orang observer yang dalam hal ini
observernya adalah guru mata pelajaran
matematika SMK Negeri 2 Kuningan yaitu
Bapak Nana Rustana, S.Pd. Peran observer
di sini adalah mengamati aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, serta menuliskannya pada
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format lembar observasi dan catatan
lapangan yang telah disediakan.
Fase 1 Orientasi. Merupakan

langkah untuk membuat peserta didik
menjadi peka terhadap masalah dan dapat
merumuskan masalah yang menjadi fokus
pembelajaran. Pada awal pembelajaran
guru mengucapkan salam dan mengecek
kehadiran siswa. Jumlah siswa yang hadir
sebanyak 32 orang. Pada pertemuan
pertama ini banyak siswa belum paham dan
mengerti dengan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan sehingga kegiatan belajar
kurang efektif.

Selanjutnya guru mengajukan
beberapa pertanyaan yang dapat membuka

wawasan siswa tentang cara
mengidentifikasi jenis-jenis matriks,
Kemudian guru memberikan motivasi

mengenai materi yang akan dipelajari yaitu
tentang cara menyajikan matriks,serta
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Fase 2 Merumuskan hipotesis.
Digunakan sebagai pembimbing atau
pedoman di dalam melakukan penelitian.
Guru memberikan contoh studi kasus
melalui tayangan power point lalu meminta
siswa mendiskusikan bagiamana
menemukan unsur-unsur  matriks  (a),
transpose matriks (b), penjumlahan dan
perkalian matriks. Para siswa cukup
antusias mendiskusikannya Selanjutnya
guru meminta siswa untuk mengungkapkan
cara menemukannya melalui lembar kerja
siswa (LKS) yang telah disiapkan. Beberapa
siswa mengangkat tangan untuk menjawab.
Guru mempersilakan siswa untuk
mengungkapkan dengan cara lisan dan
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menuliskannya di dalam power point tentang

hipotesis  permasalahan yang dikaji
mengenai matriks.
Fase 3 Definisi. Merupakan

penjelasan dan pendefinisian istilah yang
ada di dalam hipotesis. Guru membagi
siswa menjadi 8 kelompok sesuai urutan
absen. Masing-masing kelompok terdiri atas
4 orang dan guru membagikan LKS yang
yang harus didiskusikan dalam kelompok.
Lalu, siswa berdiskusi dengan teman
sekelompoknya lewat WA membahas soal
yang diberikan oleh guru. Dalam tahap ini,
setiap orang diberikan kesempatan untuk
bertanya serta mengemukakan
pendapat/idenya untuk menjawab
permasalahan atau soal yang ada dalam
LKS. Diskusi ini dimaksudkan untuk
mendefinisikan permasalahan dan hal-hal
yang belum diketahui dan memungkinkan
tiap siswa untuk berdiskusi, mendapatkan
masukan dan pengetahuan dari teman
sekelompoknya yang lebih paham.

Fase 4 : Eksplorasi. Dilakukan dalam
rangka menguji hipotesis dalam kerangka
validasi dan pengujian konsistensi internal
sebagai dasar proses pengujian. Pada
umumnya para siswa cukup mengetahui
cara menemukan transpose matriks,
penjumlahan dan perkalian matriks, guru
memperhatikan aktivitas dan memberikan
motivasi lagi kepada siswa untuk
menemukan bagaimana cara mngubah
matriks transpose dan bagaimana cara
untuk melakukan perklian matriks. Ketika
sedang proses diskusi, siswa cukup serius
memperhatikan dan mencatat hal-hal yang
penting. Setelah itu, guru melakukan tanya
jawab mengenai materi yang telah
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disampaikan. Kegiatan ini berlangsung
selama 10 menit, guru menganggap bahwa
siswa sudah memahami materi yang
disampaikan. Terdapat beberapa siswa
yang aktif berpendapat. Selain itu, guru juga
membimbing siswa apabila ada hal yang
kurang dipahami. Setelah dilakukan
pendekatan, siswa kembali serius berdiskusi
dengan teman sekelompoknya. Guru juga
memberikan motivasi dalam mendorong

siswa untuk mengeksplorasi soal yang
diberikan dalam LKS.
Fase 5 Pembuktian. Dilakukan

dengan cara mengumpulkan data yang
bersangkut paut dengan esensi hipotesis.
Guru meminta ketua kelompok menuliskan
jawaban LKS di papan tulis, kemudian setiap
ketua kelompok mengshare jawaban LKS
yang diminta. Setelah beberapa menit
diperiksa, guru mengumumkan bahwa
kelompok 1 vyang terbaik dan harus
presentase di papan tulis. Selama siswa
menjawab  soal pada LKS, guru
memperhatikan aktivitas siswa menjawab
soal yang ada pada LKS. Siswa terlihat
antusias dalam mengerjakan soal mereka.
Fase 6 : Perumusan generalisasi.
Yaitu menyusun pernyataan yang benar-
benar terbaik dalam pemecahan masalah.
Bersama dengan siswa, guru menyimpulkan
dan memberikan pengutan materi pelajaran
yang telah dipelajari hari ini. Guru
memberikan evaluasi. Guru mengumumkan
kelompok terbaik dan diberikan
penghargaan berupa pujian dan tepuk
tangan dari semua siswa Dan akhirnya bel
tanda habis pelajaran berbunyi. Terkhir guru
memberikan soal sebagai PR yang akan
diperiksa pada pertemuan berikutnya tugas
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itu dimaksudkan sebagai bahan yang akan

mereka pelajari  pada pembelajaran
berikutnya.
C. Analisis Hasil Belajar Siswa

Jumlah Ketuntasan Siklus 1

56,25
60

50 43,75
40
30 18
50 14
1
.

Jumlah siswa Persentase

B Belum Tuntas M Tuntas

Gambar2. Rekapitulasi Ketuntasan Siklus |

Dari hasil tes uji siklus | yang
dilaksanakan pada hari senin tanggal 18
Agustus 2019 yang diikuti oleh 32 siswa
kelas XI ATP SMK Negeri 2 Kuningan
didapat 18 orang siswa mendapat nilai = 78
atau 56,25 % siswa tuntas dan 14 orang
siswa mendapat nilai dibawah 78 atau 43,75
% siswa tidak tuntas belajar. Berdasarkan
indicator keberhasilan penelitian siklus |
belum berhasil karena kriteria keberhasilan
penelitiannya 75 % siswa mendapat nilai =
78.

Dari hasil observasi pada aktivitas
belajar siswa ternyata masih banyak hampir
semua aktivitas kategorinya kurang baik
berdarakan kriteria maka aktivitas belajar
siswa pada siklus | belum berhasil.
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d. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah peneliti
mengidentifikasi data yang diperoleh dari
hasil observasi peneliti mitra (observer),
catatan lapangan yang dilakukan oleh
peneliti  mitra dan peneliti  selama
pemebalajaran siklus pertama berlangsung.
Refleksi siklus pertama akan dijadikan
perbaikan untuk siklus berikutnya.

Sebagaimana yang diuraikan dalam
hasil observasi di atas, bahwa
permasalahan yang dialami guru selama
pembelajaran pertama ini kurang cermat
dalam mengefektifkan waktu, kurang bisa
mengkondisikan  situasi kelas daring,
pemafaatan media kurang efektif, dan juga
pembuatan soal LKS yang belum terlalu
digahami oleh siswa. Permasalahan
tersebut hampir sesuai dengan hasil catatan
lapangan peneliti dan peneliti mitra selama
pembelajaran siklus pertama berlangsung.

Untuk mengatasi masalah dan tidak
tidak melakukan kesalahan yang sama pada
siklus Il guru harus lebih memperhatikan
dalam penggunaan waktu, memperhatikan
kondisi kelas, penggunaan papan tulis, serta
suara dalam menjelaskan materi. Penelitian
selanjutnya akan dilaksanakan senin 24
Agustus sesuai dengan jam pelajaran
matematika di kelas XI ATP SMK Negeri 2
Kuningan.

Siklus Il
a. Perencanaan

Peneliti menyusun rencana kegiatan
yang akan dikembangkan dalam kegiatan
belajar mengajar,menyusun lembar
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observasi aktivitas guru dan siswa, catatan
lapangan, serta lembar kerja siswa. Melalui
pendekatan model penemuan terbimbing
(Guided Inquiry) pada materi Matriks.
Adapun fokus pembelajaran yang akan
disampaikan pada pertemuan pertama
siklus kedua yaitu melakukan operasi
penjumlahan dan perkalian  matriks,
menemukan determinan dan invers matriks

Evaluasi yang digunakan dalam
pembelajaran ini adalah evaluasi proses
dan hasil. Evaluasi diakhir proses juga
dilakukan selama pembelajaran
berlangsung, yaitu respon dan keaktifan
siswa di kelas, sedangkan evaluasi akhir
dilakukan setiap akhir pembelajaran berupa
tes subbab matriks.

b. Pelaksanaan dan Observasi
Pembelajaran pada pertemuan kedua

dilaksanakan pada hari kamis, 22 Agustus

2019. Guru ditemani observer yang dalam

hal ini observernya adalah guru mata
pelajaran matematika SMK Negeri 2
Kuningan, vyaitu bapak Nana,S.Pd. Peran

observer di sini adalah mengamati aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, serta menuliskannya pada
format lembar observasi dan catatan
lapangan yang telah disediakan.

Fase 1 : Pada awal pembelajaran
guru mengucapkan salam dan mempresensi
kehadiran siswa. Jumlah siswa yang hadir
sebanyak 31 orang dan 1 orang tidak hadir
karena sakit. Pada pertemuan kedua ini
siswa sudah mulai paham dan mengerti
dengan model pembelajaran guided inquiry
yang dilakukan sehingga kegiatan belajar
berjalan dengan baik. Selanjutnya melalui
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bantuan  power point dan video
pembelajaran guru memberikan motivasi
mengenai materi yang akan dipelajari yaitu
tentang matriks dengan tujuan pembelajaran
; menemukan (a) pola operasi perkalian
matriks, (b) pola mencari determinan dan (c)
invers matriks

Fase 2 : Penyajian masalah, melalui
sharing presentase guru menampilkan
masalah kontektual yang ada dalam
kehidupan sehari — hari, siswa diminta
menemukan (a) pola operasi perkalian
matriks, (b) pola mencari determinan dan (c)
invers matriks. Para siswa sudah memahami
sintak bagian ini sehingga Ketika guru
memberikan masalah yang dituangkan
dalam lembar kerja siswa, menemukan pola
pola operasi perkalian matriks, mencari
determinan dan invers matriks dapat
diselesaikan dengan baik dan disampaikan
secara lisan, sedangkan guru membantu
menampilkannya dalam bentuk power point
agar dapat dituliskan pada buku tulis
masing-masing. Guru memberikan
beberapa pertanyaan yang berupa
penguatan materi tentang materi matriks.
Para siswa antusias untuk menjawab
pertanyaan guru sehingga kelas meeting
sedikit gaduh. Namun, hal itu sangat baik,
artinya siswa merespon dan termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran.

Fase 3 Tahap eksplorasi Guru
meminta siswa untuk berkumpul ke dalam
kelompok vyang sudah dibentuk pada
pertemuan pertama. Kemudian guru
menshare LKS, Selanjutnya guru meminta
siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada dalam LKS 2 matriks. Pada sintak
ini siswa sudah memahami sehingga proses
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diskusi lebih cepat lagi bahkan sekarang
siswa sudah lebih rapih lagi dalam
menjawab soal. Lalu, siswa berdiskusi
dengan teman sekelompoknya. Dalam
tahap ini, setiap orang diberikan
kesempatan untuk bertanya  serta
mengemukakan pendapatnya untuk
menjawab permasalahan atau soal yang
ada dalam LKS sesama teman. Diskusi ini
dimaksudkan untuk menjawab konsep yang
belum dipahami benar dan memungkinkan
tiap siswa untuk bertukar fikiran,
mendapatkan masukan dan pengetahuan

dari teman sekelompoknya yang lebih
paham.
Fase 4 Ketika proses diskusi

berlangsung, siswa sangat antusias dan
sungguh-sungguh dalam berdiskusi dengan
teman sekelompoknya untuk menjawab
permasalahan dalam LKS 2 Matriks. Lalu,
guru memberikan bantuan apabila siswa
mengalami kesulitan. Terdapat beberapa
siswa yang aktif dalam kegiatan diskusi.
Setelah selesai, setiap perwakilan kelompok
mengshare jawaban LKS. Di posisi pertama
adalah kelompok 4.

Fase 5 : Tahap pembuktian, guru
meminta ketua kelompok 4 untuk melakukan
presentase di depan kelas untuk diskusi dan
membagikan hasil pemikirannya, dibantu
oleh oleh guru yang menayangkan hasil
jawaban kelompok 4 dan ketua kelompok
membacakannya. Setelah selesai, guru
meminta seluruh siswa untuk memberikan
aplause meriah kepada kelompok 4.
Beberapa siswa antusias mengajukan
pertanyaan dan saling menjawab terkait
penjelasan diskusi tersebut. Hal ini, sangat
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baik sekali karena pembelajaran menjadi
lebih baik dan lebih hidup lagi

Fase 6 : Tahap generalisasi, Guru
memberikan soal evaluasi. Semua siswa
terantusias karena ingin  memperoleh
rangking terbaik. Setelah selesai, dilanjutkan
penguatan materi tentang cara menentukan
determinan dan invers matriks untuk siswa

lebih  memahami dengan mengajukan
beberapa pertanyaan, asesment serta
refleksi terhadap materi yang telah

dipelajari, dan guru juga menginformasikan
materi yang selanjutnya untuk pertemuan
depan, agar siswa bisa mempersiapkannya.
Untuk mengakhiri kegitan guru meminta
siswa yang terbaik dalam diskusi untuk
memimpin do’a penutup pembelajaran hari
ini.

a. Analisis Hasil Belajar Siswa

Jumlah Ketuntasan Siklus 2
81,25
80

60

40 . 24 18,75

20

O ]
Jumlah siswa

Persentase

B Belum Tuntas M Tuntas

Gambar3. Rekapitulasi Ketuntasan Siklus Il

Dari hasil tes uji siklus Il yang
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 5
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September 2019 yang diikuti oleh 32 siswa
kelas XI ATP SMK Negeri 2 Kuningan
didapat 24 orang siswa mendapat nilai 2
78atau 81,25 % siswa tuntas dan 8 orang
siswa mendapat nilai dibawah 78 atau 18,75
% siswa tidak tuntas belajar. Berdasarkan
indicator keberhasilan penelitian siklus I
sudah berhasil karena kriteria keberhasilan
penelitiannya 75 % siswa mendapat nilai =
78.

Dari hasil observasi pada aktivitas
belajar siswa dibandingkan dengan siklus |
ada Peningkatan dengan kriterianya semua
indikator berpredikat baik maka dapat di
simpulkan aktivitas belajar siswa pada siklus
Il berhasil.

Sikap siswa sangat baik dan antusias
dalam pembelajaran pada materi matriks
dengan menggunakan model guided inquiry.
Hal ini terlihat dari hasil angket yang teah
diberikan dan dijawab oleh siswa pada
umumnya setuju. Data hasil angket sebagai
berikut : Dari hasil perhitungan di atas,
diperoleh rata-rata persentase respon positif
adalah 97 %. Berdasarkan Kriteria respon
positif termasuk dalam kategori sangat
positif karena berada di atas 85 %.

c. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah peneliti
mengidentifikasi data yang diperoleh dari
hasil observasi peneliti mitra (observer),
catatan lapangan yang dilakukan oleh
peneliti  mitra dan peneliti  selama
pemebalajaran siklus pertama berlangsung.
Refleksi siklus pertama akan dijadikan
perbaikan untuk siklus berikutnya.

Sebagaimana yang
dalam hasil observasi di atas,

diuraikan
bahwa
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permasalahan yang dialami guru selama
pembelajaran sikus sebelumnya sudah
teratasi. Pelaksanaan siklus kedua sudah
baik. jadi untuk sikus berikutnya tinggal
mempersiapkan seperti pada sikus kedua.
Penelitian selesai sampai siklus II.

B. PEMBAHASAN

Pembelajaran dengan menggunakan
model Guided Inquiry sangat membantu
siswa dalam memahami materi pelajaran.
Siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kuningan,
sangat antusias dalam menerima materi
pelajaran dan siswa mulai memahami cara
menyelesaikan soal-soal tipe pemecahan
masalah. Penerapan pembelajaran dengan
menggunakan model guided inquiry ini
dilaksanakan dalam 2 siklus dan diperoleh
hasil yang memuaskan pada akhir siklus.

Siklus pertama belum berjalan
dengan baik, karena masih banyak
kekurangan dalam proses pembelajaran.
Kekurangan tersebut terletak pada kinerja
guru dalam pengembangan dan
pengelolaan waktu serta penggunaan papan
tulis masih belum baik dan efektif. Selain itu
siswa masih terlihat kebingunagan dengan
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
karena mereka masih belum kenal dan
paham dengan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan. Akan tetapi, kondisi tersebut
dapat segera diatasi sehingga proses
belajar siswa pada pertemuan kedua siklus
satu berjalan dengan lancar.

Hasil belajar yang dicapai pada siklus
| Dari hasil tes uji siklus | yang dilaksanakan
pada hari senin tanggal 18 Agustus 2019
yang diikuti oleh 32 siswa kelas XI ATP SMK
Negeri 2 Kuningan didapat 18 orang siswa
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mendapat nilai > 78 atau 56,25 % siswa
tuntas dan 14 orang siswa mendapat nilai
dibawah 78 atau 43,75 % siswa tidak tuntas
belajar. Berdasarkan indicator keberhasilan
penelitian siklus | belum berhasil karena
kriteria keberhasilan penelitiannya 75 %
siswa mendapat nilai > 78

Pada siklus 1l kegiatan aktivitas
belajar siswa semakin meningkat karena
siswa sudah terbiasa dengan kegiatan
pembelajaran dan sudah mencapai kategori
baik. Hal itu berpengaruh banyak terhadap
hasil belajar siswa dalam menjawab soal-
soal yang diberikan oleh guru. Dari hasil tes
uji siklus 1l yang dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 5 September 2019 yang
diikuti oleh 32 siswa kelas XI ATP SMK
Negeri 2 Kuningan didapat 24 orang siswa
mendapat nilai > 78 atau 81,25 % siswa
tuntas dan 8 orang siswa mendapat nilai
dibawah 78 atau 18,75 % siswa tidak tuntas
belajar. Berdasarkan indicator keberhasilan
penelitian siklus Il sudah berhasil karena
kriteria keberhasilan penelitiannya 75 %
siswa mendapat nilai > 78. Dengan demikian
pelaksanaaan pembelajaran dengan
menggunakan model Guided Inquiry dapat

meningkatkan hasil kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas XI SMK
Negeri 2 Kuningan tahun pelajaran

2019/2020 pada materi konsep Matriks. Hal
ini relevan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa model guided
inquiry menunjukan hasil yang positif dalam
meningkatkan kemampuan matematis siswa
(Faradilla et al., 2018; Kariadinata et al.,
2019; Mulyana et al., 2018; Putra et al.,
2018).
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PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:1) Pembelajaran dengan
menggunakan Model Pembelajaran
Penemuan Terbimbing (Guided Inquiry)
dapat meningkatkan pemahaman siswa
kelas XI SMK Negeri 2 Kuningan pada
materi konsep Matriks; 2) Pembelajaran
dengan Model Pembelajaran Penemuan
Terbimbing  (Guided Inquiry) dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
XI SMK Negeri 2 Kuningan 3) Sikap siswa
kelas XI SMK terhadap pembelajaran
matematika setelah memperoleh
pembelajaran melalui Model Pembelajaran
Penemuan Terbimbing (Guided Inquiry)
sangat positif.

Saran

Temuan penelitian mendukung teori
dan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa ada perbedaan
peningkatan kemampuan pemahaman
matematis siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Guided Inquiry mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa. Adapun ada beberapa hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian
selanjutnya yaitu :1) Penelitian ini dibatasi
pada mata pelajaran matriks di SMK Negeri
2 Kuningan. Penelitian dapat dilanjutkan
pada mata pelajaran IPA atau mata
pelajaran lain di sekolah dasar atau
menengah. 2) Penelitian tindakan kelas
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dipandang tepat untuk memperbaiki kinerja
para pengajar dan proses pembelajaran
sehingga hasil belajar siswa pun dapat
dioptimalkan. Maka dari itu, peneliti
merekomendasikan PTK sebagai salah satu
upaya peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah. 3) Penelitian selanjutnya juga dapat
berfokus pada keterampilan berpikir lain
seperti kreativitas, pemecahan masalah,
literasi matematis, dan antara lain.
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